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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

SUDARA SAKATO (2015) merupakan film dokumenter tentang Rumah Makan 

Padang. Film ini bercerita mengenai siklus kehidupan di Rumah Makan Padang, 

suatu produk kuliner khas Sumatra Barat.  

 Persebaran Rumah Makan Padang tidak hanya pada makanan saja, budaya 

syariah akan selalu mengikuti di manapun rumah makan itu dibuka. Sumatra 

Barat merupakan daerah yang sangat menjunjung tinggi adat dan budaya dalam 

hal ini adalah syariah. Menjadi sebuah fenomena menarik ketika budaya terikat 

erat dengan moral bertemu realita kehidupan, di mana diperlukan adaptasi 

individu dan budaya itu sendiri.  

 Benturan budaya dan realita ini ditampilkan dengan wujud kumpulan 

montage dalam film dokumenter Sudara Sakato. Montage disusun berasal dari 

hal-hal berkonteks yang bertolak belakang satu dengan yang lain sehingga akan 

menimbulkan kesan ironi. 

3.1.1. Sinopsis 

Suara decitan ayam terdengar nyaring di dalam keranjang jingga di atas mobil bak 

berwarna hitam. Terlihat dua orang pemuda sibuk mengangkat keranjang dan 

memindahkan ayam ke dalam karung. Ayam dalam keranjang satu persatu 

dikeluarkan, disatukan menjadi sepuluh ekor, diikat lalu digantung dipinggiran 

mobil bak. Terkumpul lima ikatan ayam dan dimasukkan ke dalam karung. 
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Karung ternyata hanya sebuah kendaraan menuju kandang, kandang dalam 

Rumah Makan Padang Famili Sakato. 

 Waktu itu sedang berlangsung perhelatan akbar sepak bola di Brazil, Piala 

Dunia tahun 2015. Menjadi tontonan wajib bagi seluruh karyawan Rumah Makan 

Padang. Kira-kira pukul lima pagi. Eep menghitung pendapatan sehari sambil 

mengikuti Piala Dunia melalui komentator di TV. Jarang sekali Eep melihat TV, 

perhatian hanya fokus kepada kalkulator dan uang hasil belanja. 

 Di tempat lain, Bang Rizal harus mengejar waktu untuk berbelanja di 

Pasar Lama, Tangerang. Bang Rizal sejak tahun 1983 bekerja sebagai tukang 

belanja bahan-bahan mentah Rumah Makan Padang Famili Sakato. Hampir 

seluruh isi pasar akrab dengan dia. Bang Rizal juga mengamati soal keberadaan 

ikan segar di Serang. Menurutnya, cukup memprihatinkan karena tidak ada ikan 

yang benar-benar segar di daerah Tangerang dan sekitarnya.  

 Matahari muncul menjadi tanda bagi karyawan untuk bersiap membuka 

restoran. Sampah dibuang, piring dibersihkan dan sendok dibungkus dengan 

kertas agar lebih menarik. Setelah rumah makan siap, energi harus disiapkan juga. 

Menjadi ritual wajib di setiap pagi untuk bersantap bersama, alih-alih menjadi 

kegiatan yang tenang, makan pagi ini menjadi canda gurau bagi setiap karyawan. 

Sistem yang dibangun di Rumah Makan Padang Famili Sakato adalah 

kekeluargaan, salah satu hal dasar adalah kebutuhan seluruh anggota keluarga 

harus terpenuhi agar tidak timbul keinginan untuk melakukan kegiatan yang bisa 

merugikan Famili Sakato. 
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Langit sudah terang, tanda pelanggan akan berdatangan. Semua karyawan 

bekerja dengan semangat mengingat hari ini adalah tanggal jatuh tempo bagi 

hasil. Nasi disiapkan di piring-piring, masakan diletakkan di susunan piring khas 

Minangkabau. Saat rumah makan sedang sepi, Fendy memamerkan kemampuan 

menyusun piring. Piring penuh nasi disusun membentuk piramida terbalik dan 

diangkat serta dipamerkan pada teman-teman. Masak-memasak Rumah Makan 

Padang terkesan lebih maskulin dibanding feminin. Semua pekerjaan didominasi 

kaum pria, hanya satu wanita yang bekerja di rumah makan ini, yaitu keponakan 

pemilik Rumah Makan Padang. Fitri namanya. Fitri menjadi primadona di Rumah 

Makan Padang itu. Hampir seluruh karyawan berusaha mendapat perhatian dari 

Fitri, tidak terkecuali yang sudah menikah. Perilaku ini bukan tanpa sebab, karena 

ada teman mereka yang berhasil menikahi anak dari Bapak Suryadi, pemimpin 

Rumah Makan Padang Famili Sakato cabang Citra Raya.  

Hari sudah mulai gelap, tirai menu ditutup. Adzan berkumandang, sudah 

saatnya mengucap sujud. Hendrik dan Fendi melakukan wudhu dilanjutkan 

dengan sholat di ruang kecil tempat beribadah. Sementara itu Ridwan mengasah 

pisau di dapur. Semua orang bersiap untuk acara setiap seratus hari sekali, bagi 

hasil. 

Haji Suryadi menaiki anak tangga menuju lantai dua restoran. Semua 

karyawan sudah siap menunggu dengan duduk melingkar di susunan meja persegi 

panjang. Haji Suryadi membuka dengan ucapan salam dilanjutkan dengan 

membacakan total pendapatan selama seratus hari. Hasilnya memuaskan kira-kira 
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Rp. 762.000.600. Berdasar hukum syariah yang diterapkan uang ini harus dibagi, 

60% untuk 24 karyawan dan 40% untuk Haji Suryadi. Presentase ini harus 

dipotong pula untuk kepentingan zakat anak yatim dan pembangunan Masjid. 

Pendi terlihat tidak puas dengan pembagian ini. 

Satu persatu karyawan dipanggil untuk mendapatkan bagian, semua ada di 

dalam amplop. Haji Suryadi sudah layaknya bapak bagi karyawan. Dia sangat 

dihormati. Layaknya seorang anak yang sudah diberi uang oleh bapak, karyawan 

cium tangan Haji Suryadi. Sebagai orang tua tentu harus mengontrol dan 

mengevaluasi kinerja anak-anaknya. Di sini Haji Suryadi memberi wejangan-

wejangan tentang menghadapi hidup, khususnya agar restoran yang dikelola bisa 

ramai dan mendapatkan untung banyak.Wejangan yang dikatakan Haji Suryadi 

tidak jauh-jauh dengan masalah moral dan agama. Segalanya harus baik menurut 

budaya, adat dan agama. 

Nanda, Adek, dan Fendi memotong ayam di dapur. Ayam dipotong di 

leher dan dimasukkan ke dalam tong. Ayam tersebut dibiarkan mati kehabisan 

darah dalam tong tersebut. Setelah mati ayam dikuliti dan dipisahkan antara dada, 

sayap dan organ dalam. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Penulis memposisikan diri sebagai periset dalam film Sudara Sakato. Posisi 

periset sekaligus sutradara film Sudara Sakato. Penulis bekerjasama dengan 

penyunting gambar untuk menyusun cerita film ini. Dalam prakteknya penyunting 

gambar hanya sebagai pelaksana tentang konsep penggunaan montage.  
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3.1.3. Peralatan 

Sebagai peralatan yang mendukung proses pengumpulan data, penulis 

menggunakan camcorder dengan tipe Sony HXR-MC50e dan Tescam DR-05. 

Peralatan ini digunakan sebagai alat untuk mengambil footage-footage yang akan 

dihadirkan dalam film. Setelah pengambilan materi tentu perlu adanya proses olah 

gambar dari footage-footage tersebut. Penulis dan penyunting gambar 

menggunakan Sony Vegas sebagai softwere olah gambar, keputusan ini diambil 

untuk menyelaraskan footage-footage yang ada dengan softwere penyunting 

gambar. Keduanya adalah produk dari Sony. 

3.2. Tahapan Kerja 

Dalam pengerjaan proyek film pendek Sudara Sakato, penulis melakukan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

3.2.1. Penggalian Ide 

Kehidupan sebagai anak kost mengharuskan penulis memperhatikan hal-hal 

berkaitan dengan urusan perut dan uang saku. Penulis melihat sebuah fenomena 

yang ada di hampir seluruh Rumah Makan Padang. Nasi Padang yang dibungkus 

untuk dibawa pulang akan memiliki porsi jauh lebih banyak ketimbang dimakan 

di rumah makan tersebut. Hal ini membuat penulis meneliti lebih jauh mengenai 

seluk beluk Rumah Makan Padang.  

3.2.2. Pencarian Subyek 

Rumah Makan Padang memang ada di mana-mana, namun ternyata tidak mudah  

mencari subyek untuk dijadikan film dokumenter. Rumah Makan Padang selalu 
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ramai sehingga akan sulit untuk menggali informasi ketika pengunjung silih 

berganti berdatangan untuk memesan makanan.  

 Penulis memutuskan untuk mendatangi Rumah Makan Padang yang 

sedikit orang datang untuk memesan makanan. Penulis memilih Rumah Makan 

Padang Famili Sakato cabang Gading Serpong karena restoran ini buka 24 jam 

sehingga penulis bisa melakukan riset pukul 02.00 pagi. Penulis diterima dengan 

baik pada saat hadir ke dua kalinya. Bapak Abuang selaku karyawan senior 

menceritakan soal seluk beluk Rumah Makan Padang hingga gossip mengenai 

adanya karyawan Rumah Makan Padang Famili Sakato yang menikahi anak dari 

pemilik restoran.  Bapak Abuang juga bercerita mengenai Famili Sakato. Famili 

Sakato adalah bisnis Rumah Makan Padang yang dikelola dengan sistem 

kekeluargaan. Persebaran Rumah Makan Padang Famili Sakato hanya di daerah 

Tangerang dan sekitarnya. Total keseluruhan cabang dari rumah makan ini ada 

21, dengan rataan pendapatan masing-masing rumah makan mencapai Rp. 

700.00.000 setiap seratus hari. 

 Cerita itu hadir di Rumah Makan Padang Famili Sakato di daerah Citra 

Raya, Cikupa, Tangerang. Penulis memutuskan untuk mencari keberadaan rumah 

makan tersebut. Alih-alih menelusuri gunjingan, penulis bertemu dengan pemilik 

asli dari Rumah Makan Padang Famili Sakato. Momen ini penulis manfaatkan 

untuk meminta izin kepada Haji Enchan untuk memfilmkan Famili Sakato 

sebagai Tugas Akhir.  
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Pemilihan ini awalnya tidak sengaja, karena sepertinya tidak ada yang istimewa 

dengan Rumah Makan Padang ini. Riset ini menemukan kegiatan-kegiatan yang 

jarang sekali diketahui banyak orang mengenai Rumah Makan Padang. Dari hasil 

pengamatan ini penulis memutuskan untuk tetap menggunakan Famili Sakato 

sebagai subyek kajian. 

3.6.1. Riset 

Pembuatan film dokumenter berkaitan erat dengan riset. Riset dalam pembuatan 

film dokumenter Sudara Sakato dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama 

adalah riset pustaka, diisi dengan pencarian literatur mengenai kebudayaan 

Minangkabau. Bagian ke dua adalah riset lapangan yang dilakukan di Rumah 

Makan Padang Famili Sakato. 

3.6.1.1. Riset Pustaka 

Sebelum memutuskan untuk melakukan riset lapangan penulis membekali 

diri dengan membaca beberapa buku mengenai kebudayaan Minangkabau. 

Riset ini sangat berguna bagi penulis sebagai acuan dalam menentukan 

sudut pandang yang digunakan dalam membuat film dokumenter Sudara 

Sakato.  

 Proses ini juga memberikan pandangan baru bagi penulis. Rumah 

Makan Padang ternyata memiliki sisi-sisi unik selain dari produk 

kulinernya saja. Dalam proses ini penulis menemukan pandangan 

mengenai bagaimana Rumah Makan Padang dikelola, bukan hanya 
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sebagai Rumah Makan Padang, namun juga sebagai wujud persebaran 

budaya. 

3.6.1.2. Riset Lapangan 

Proses pembuatan film ini dimulai ketika riset itu dimulai. Penulis 

menjadwalkan minimal seminggu sekali datang ke Famili Sakato. Awal-

awal proses riset, penulis sama sekali tidak membawa peralatan shooting, 

hanya mengakrabkan diri kepada orang-orang yang berada di lingkungan 

itu. Masa ini penulis gunakan juga untuk memperhatikan kegiatan-

kegiatan apa yang kiranya membuat Rumah Makan Padang bisa 

dipandang dan sisi selain makanan.  

 Penulis baru bisa membawa peralatan shooting ketika riset sudah 

berjalan satu bulan. Proses pengambilan gambar juga tidak bisa langsung 

dimulai karena harus membiasakan karyawan dengan keberadaan kamera. 

Fakta penulis sudah mendapatkan izin dari pemilik rumah makan 

membuat proses riset ini lebih mudah. Seiring berjalan waktu penulis 

mulai mendapatkan tempat di lingkungan ini. Bertambah teman di Rumah 

Makan Padang membuat proses pengambilan gambar berjalan leluasa, 

termasuk ketika harus mengambil gambar ketika mereka melakukan bagi 

hasil. Kegiatan yang jarang sekali orang bisa mengambil karena hal ini 

dianggap sebagai kegiatan privat. 

Penerapan Overtonal..., Yohannes Bergmans, FSD UMN, 2015



 

 

29 

 

Proses riset berlangsung kurang lebih satu tahun lamanya. Penulis 

tidak bisa menghabiskan banyak waktu di sana karena adanya kewajiban 

untuk kuliah dan keterbatasan dalam peralatan shooting.  

3.6.2. Penentuan Sudut Pandang 

Rumah Makan Padang identik dengan masakan penuh rempah. Ketika orang-

orang ditanya mengenai Rumah Makan Padang jawaban tidak akan jauh dari 

rendang, ayam pop dan gulai kepala ikan. Oleh karena itu penulis tidak akan 

berfokus pada angle yang digunakan banyak orang. Penulis akan lebih 

memfokuskan untuk mengolah sistem di dalam Rumah Makan Padang Famili 

Sakato. 

 Sistem syariah yang diterapkan di Rumah Makan Padang Famili Sakato 

cabang Citra Raya menjadi hal menarik buat penulis untuk diteliti. Penerapan 

sistem syariah dalam kehidupan rumah makan banyak mengalami kontradiksi. 

Adaptasi sebuah sistem ideal di kehidupan nyata menimbulkan ironi dari setiap 

kegiatan yang dilakukan dan mempengaruhi pola interaksi antar manusia di 

Rumah Makan Padang Famili Sakato cabang Citra Raya. 

3.6.3. Penyuntingan 

Proses terakhir yang penulis lakukan adalah tahap penyuntingan gambar. Proses 

ini merupakan proses paling lama dan membutuhkan banyak energi  karena dalam 

proses ini sutradara dan penyunting gambar bekerja sama untuk menyusun cerita 

dari gambar-gambar yang sudah diambil. 
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Penyuntingan gambar dalam film Sudara Sakato berjalan dengan kolaborasi 

sutradara dan penyunting gambar. Peran sutradara dalam proses ini adalah 

menentukan bentuk apa yang cocok untuk menyampaikan kesan-kesan yang akan 

dimunculkan dalam film. Sementara penyunting gambar bertindak sebagai 

pelaksana visi sutradara.  

3.3. Acuan 

Keberadaan film dari Sensory Ethnography Lab sangat membantu penulis dalam 

memilih treatment film. Film-film yang dihasilkan oleh Sensory Ethnography Lab 

memiliki karakter khas dalam proses penyajian. Sensory Ethnography Lab 

memberi pandangan baru mengenai bentuk dokumenter, ketika penyajian film 

dikembalikan kepada prinsip produk audio-visual. 

 Beberapa film lain menginspirasi penulis untuk membuat film dengan 

treatment ini adalah Sweetgras karya Lucien Castaing Taylor (2009) Leviathan 

karya Lucien Castaing Taylor (2012), dan Manakamana karya Stephanie Spray 

(2013) Sweetgrass, semuanya adalah produk dari Sensory Ethnograhpy Lab. 

Dalam wawancaranya dengan Newyork Times (2012) mengenai film Leviathan, 

Lucien Taylor mengatakan bahwa sebuah film dokumenter merupakan 

representasi dari sebuah kehidupan di mana terkadang proses kehidupan berjalan 

datar, menyimpang dan tidak berujung.  

 Prinsip ini diterapkan hampir di seluruh film yang dihasilkan. Sensory 

Ethnography Lab mencoba mendobrak bentuk dokumenter yang sekarang ini 

masih paten. Bentuk konten harus lebih didahulukan dibanding bentuk 
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dokumenter. Leviathan (2012) adalah wujud nyata dari dobrakan ini. Bentuk film 

ini menimbulkan kesan mendalam mengenai kehidupan kapal di tengah samudra 

dibanding  menyampaikan pesan tentang kehidupan mengenai menjalani hidup 

dalam kapal di tengah samudra. 

Olah eksplorasi bentuk dari dokumenter membuat pengalaman penonton 

akan jauh lebih beragam. Ragam pengalaman dalam menonton sangat di 

eksplorasi dalam produk Sensory Ethnography Lab. Wujud eksplorasi 

pengalaman menonton dokumenter menjadi fokus di sini. Penempatan kamera 

yang tidak biasa menjadi hal baru dalam dokumenter. Contohnya adalah film 

Sweetgrass (2009). Film ini bercerita tentang petani yang menggiring banyak 

domba menuju ke tempat rumput subur. Sebuah pengalaman berbeda disajikan 

dalam film ini ketika pembuat film meletakkan kamera di atas punggung domba 

yang sedang digiring. Secara tidak langsung penonton menjadi domba sesaat 

untuk merasakan atmosfir penggiringan domba-domba itu. 

Film terakhir dari Sensory Ethnography Lab yang menjadi acuan dalam 

pembuatan Sudara Sakato adalah Manakamana (2009). Lindsay (2014) dalam 

reviewnya terhadap Manakamana mengatakan sebuah film non fiksi sudah 

mengandung konflik tanpa harus memunculkan konflik itu di dalam film.  Hal ini 

bisa dilihat pada film Manakamana. Hampir tidak ada konflik yang dimunculkan 

dalam film ini, hanya gambar orang duduk di kereta gantung. Isu-isu yang ada 

mengenai kuil Manakamana justru timbul ketika film selesai dan memutuskan 
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untuk melakukan riset lebih dalam tentang kaitan makhluk hidup dan kuil 

Manakamana. 

 Selain bentuk yang terinpirasi dari film-film Sensory Ethnography Lab 

penulis juga menyajikan film ini dalam bentuk montage. Hal ini terinspirasi dari 

film karya Sergei Eisenstein berjudul October. Walaupun bukan merupakan karya 

dokumenter, namun film ini memiliki kekuatan dalam penyampaian bentuk 

dengan metode montage. Perjuangan kaum bawah dalam menggulingkan 

pemerintahan yang berkuasa digambarkan melalui montage-montage yang 

berlawanan sebagai wujud perlawanan itu sendiri.  Penciptaan kesan-kesan baru 

dari jukstaposisi footage yang berlawanan dinilai cocok untuk mengolah realitas 

yang sepertinya biasa-biasa saja. 

Penerapan Overtonal..., Yohannes Bergmans, FSD UMN, 2015




